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Keywords: Abstract. This article analyzes the behavior of Pavel Pavlovich’s character
Revenge; Pavel; Skinner;  which is interpreted as a form of revenge in the novella Beunviii Myx ‘The
Stimulus; Response; Eternal Husband’ by Fyodor Dostoyevsky (1870) with the basis of the behavior
Theory of Behavior theory of B.F. Skinner. The behavior of Pavel’s character is analyzed through

stimulus and response in Skinner’s theory of behavior by using descriptive-
DOI: analytical methods. The purpose of this research is to prove that behavior of Pavel

10.30595/jssh.v7i2.16954 Pavlovich is revenge behavior. The result of this research showed that Pavel
Pavlovich’s behavior was a form of revenge. This change in behavior occurs due
to the stimulus given by Natalya and Velchaninov’s character which causes
Pavel’s character to respond in the form of revenge.

Abstrak. Artikel ini menganalisis perilaku tokoh Pavel Pavlovich Trusotsky yang dimaknai
sebagai bentuk balas dendam dalam novela Beunwvii Mysx ‘Suami Abadi’ karya Fyodor
Dostoyevsky (1870) dengan landasan teori behavior B.F. Skinner. Perilaku tokoh Pavel
dianalisis melalui stimulus dan respon dalam teori behavior Skinner dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa
perilaku Pavel Pavlovich merupakan perilaku balas dendam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku Pavel Pavlovich merupakan bentuk balas dendam. Perubahan perilaku
tersebut terjadi akibat stimulus yang diberikan oleh tokoh Natalya dan Velchaninov yang
mengakibatkan respon tokoh Pavel berupa balas dendam.

Kata Kunci: Balas Dendam; Pavel; Skinner; Stimulus; Respon; Teori Behavior

PENDAHULUAN kesusastraan Rusia. Nicholas Riasanovsky

Kesusastraan Rusia pada abad ke-19 (385) dalam bukunya yang berjudul A
dikenal sebagai periode Golden Age di History of Russia mengatakan bahwa Golden
mana realisme sebagai aliran yang menjadi Age kesusastraan Rusia diperkirakan
poros utama penggerak dunia sekitar tahun 1820 hingga 1880 — ditandai
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dengan puisi pertama Pushkin hingga
novel terakhir Dostoyevsky. Beberapa
masyarakat Rusia lebih bergantung pada
sastra mereka yang secara menyeluruh
bermakna (sosial, psikologis, politik,
sejarah, religi, erotis), oleh karena itu Rusia
merupakan sebuah negara dengan karya
sastra yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakatnya karena sastra
adalah salah satu sumber utama dalam
usaha pembentukan identitas nasional dan
mitologi budaya (Rzhevsky, 161). Sastra
Rusia mengalami suatu titik teratas dalam
kemunculannya sejak munculnya berbagai
pengarang yang menghasilkan karya-
karya luar biasa pada abad ke-19, seperti
Alexander Sergeyevich Pushkin (1799-
1837), Nikolai Vasilyevich Gogol (1809-
1852), Ivan Sergeyevich Turgenev (1818-
1883), Fyodor Mikhailovich Dostoyevsky
(1821-1881), Lev Nikolayevich Tolstoy
(1828-1910), dan juga Anton Pavlovich
Chekhov (1860-1904). Karya-karya mereka
mengandung berbagai pemikiran
mengenai kondisi masyarakat yang sesuai
dengan zamannya, serta memuat hal-hal
universal yang membuat karya-karya
tersebut banyak digemari (Zeffry, 1999).
Fyodor Mikhailovich Dostoyevsky
merupakan  penulis yang  sangat
berpengaruh di Rusia pada abad
kesembilan belas. Karya-karyanya
seringkali menampilkan tokoh-tokoh
dalam keadaan yang putus asa dan pikiran
yang sangat ekstrem dan juga
memperlihatkan pemahaman yang luar
biasa tentang psikologi manusia serta
analisis yang mendalam mengenai
keadaan politik, sosial, dan spiritual di
Rusia pada masanya. Dalam pandangan
Dostoyevsky, ia melihat manusia sebagai
suatu yang kompleks dan tidak dapat
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diduga karena manusia selalui dilingkupi
oleh kegugupan dan ketakutan setiap saat.
Fyodor Mikhailovich Dostoyevsky juga
dikenal = dengan  tulisannya  yang
mengandung unsur psikologi, emosi
individual, teologi, dan juga filosofi yang
mendalam (Jones, vii-viii).

Salah satu novel Dostoyevsky yang
berjudul  The  Brothers
memperlihatkan dengan jelas pantulan
dari kehidupan Dostoyevsky. Ivan
Karamasov dan saudaranya, Dmitri dan
Smerdyakoff tidak mau mengakui
ayahnya sendiri dikarenakan ayahnya

Karamasov,

tidak dapat memberikan panutan bagi
anak-anaknya. Namun, setelah ayahnya
mati terbunuh tanpa diketahui siapa
pembunuhnya, muncul lah rasa bersalah
dan penyesalan atas tingkah laku mereka
terhadap ayahnya selama ini. Sama seperti
kehidupan Dostoyevsky, yang pada
akhirnya ia juga merasakan penyesalan
pada dirinya sendiri, karena telah
menginginkan kematian ayahnya.
Penyesalan tersebut muncul ketika
Dostoyevsky sedang menjalani hukuman
penjara di Siberia, karena melakukan
pemberontakan melawan Tsar Nicholas I
pada masa pemerintahan tahun 1825
sampai 1855 (Vernadsky, 192).

Pada kehidupan Dostoyevsky, istri
pertama Dostoyevsky yang bernama
Maria Dmitriyevna menderita penyakit
yang membuatnya batuk darah, oleh
karena itu pria muda yang berhubungan
dengan Maria meninggalkannya dan hal
tersebut membuat Maria geram. Lalu,
Maria mengungkapkan segalanya kepada
Dostoyevsky bahwa ia telah berhubungan
dengan pria muda, Maria juga mengatakan
bahwa selama ini ia tidak pernah

mencintai Dostoyevsky. Setelah
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mendengarkan hal tersebut, Dostoyevsky
merasakan kepahitan sebagai suami yang
dikhianati dan ia menuangkan hal tersebut
ke dalam novela Beunwiii Myx (Vechny
Muzh) “‘Suami Abadi’.

Novela Beunvitt Myx (Vechny Muzh)
‘Suami Abadi’ (selanjutnya akan disebut
Vechny Muzh) merupakan salah satu karya
Fyodor Dostoyevsky, yang diterbitkan
pada tahun 1870. Vechny Muzh dikisahkan
dalam sudut pandang Aleksei Ivanovich
Velchaninov, seorang pria yang sedang
dalam masa-masa sulit. Dostoyevsky
membawa pembaca Vechny Muzh pada
perjalanan psikologis yang jauh lebih
kompleks daripada novelnya yang
berjudul “Another Man’s Wife” dan “The
Jealous Husband”. Velchaninov merupakan
seorang paruh baya yang sedang
mengalami depresi, gelisah, hypochondria.
Velchaninov melihat seorang pria dengan
‘goresan di topinya’ yang tampaknya
sering mengikutinya dan juga Velchaninov
mengamati  orang  asing  tersebut
menyeberang dan memasuki rumahnya.
Akan tetapi, pria asing itu ternyata adalah
seorang kenalan lama yang istrinya
dengan
sepanjang tahun pada sembilan tahun
sebelumnya. Pria tersebut bernama Pavel
Pavlovich Trusotsky suami dari Natalya
Trusotsky. Dalam novela ini, Pavel tidak
hanya merasakan kecemburuan melainkan
ia juga merasakan pahitnya dikhianati oleh
seorang teman, Velchaninov yang ia
kagumi. Novela tersebut menyajikan
ketidaknyamanan yang hampir tak
tertahankan yang disebabkan oleh
ketakutan dan kebencian yang tersirat.

Melihat situasi yang terjadi di dalam
novela tersebut dapat dikatakan bahwa
perilaku seseorang tidak lepas dari

berselingkuh Velchaninov
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hubungan seseorang dengan orang lain.
Dalam novela Vechny Muzh, perubahan
perilaku tokoh Pavel menarik untuk
diteliti. Selain itu, hubungan antara Pavel
Pavlovich dengan tokoh wutama yang
berperan besar dalam terjadi suatu
perubahan perilaku dari tokoh Pavel
Pavlovich.

Penelitian ini menggunakan novela
Vechny Muzh sebagai korpus utama karya
Fyodor Dostoyevsky. Fokus artikel ini
adalah analisis perilaku tokoh Pavel yang
dimaknai sebagai bentuk balas dendam.
Untuk itu permasalahan yang diangkat
adalah bagaimana perilaku tokoh Pavel
dihadapan Velchaninov dalam novela
Vechny ~ Muzh  setelah ~ Velchaninov
mengkhianatinya yang dimaknai sebagai
bentuk balas dendam.

Metode vyang digunakan untuk
menganalisis korpus adalah deskriptif
analisis. Metode penelitian ini dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
yang terdapat di dalam karya sastra,
kemudian dilanjutkan dengan analisis.
Menurut Ratna (2004: 53), metode ini tidak
semata-mata hanya menguraikan tetapi
juga memberikan pemahaman dan
penjelasan secara jelas. Penulis
menggunakan  metode ini  untuk
mendeskripsikan perilaku Pavel Pavlovich
dalam novela Vechny Muzh.

TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat  beberapa  penelitian
terdahulu yang memiliki teori dan korpus
serupa dengan artikel ini. Penelitian
pertama yaitu artikel jurnal yang berjudul
Pengendalian Diri Tokoh Utama pada
Novel Sawitri dan Tujuh Pohon Kelahiran
Karya Mashdar Zainal (Kajian Psikologi
Behaviorisme B. F. Skinner) yang ditulis
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oleh Fakhita Rahmaniyah. Artikel jurnal
ini dipublikasikan pada tahun 2021. Hasil
dari penelitian, Fakhita menemukan
stimulus negatif dan respon positif. Selain
itu, terdapat beberapa respon yang
dihasilkan  dari
Penelitian ini juga menjelaskan mengenai
pengendalian tokoh yang dilakukan

stimulus  tersebut.

Sawitri terhadap keluarganya. Tokoh
Sawitri mengalami proses pembelajaran,
di mana rasa takut akan kesendirian
membuatnya sadar bahwa kesendirian
merupakan hal yang perlu dihadapi.
Artikel yang ditulis oleh Ferdianto
Adi Pramudia dengan judul Perilaku Tokoh
dalam Novel ‘Journal of Terror: Kembar” Karya
Sweta Kartika (Kajian Psikologi Kepribadian
B.F Skinner) yang dipublikasikan pada
tahun 2021. Artikel jurnal ini memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan stimulus
yang mengawali respon tokoh Prana
dalam novel tersebut, respon tokoh utama
ketika mendapatkan stimulus dari tokoh
lain, dan perkembangan kepribadian
tokoh pada novel Journal of Terror. Hasil
dari penelitian, Ferdianto menemukan
adanya stimulus yang berasal dari
lingkungan sekitar tempat tinggal maupun
dari lingkungan keluarga. Dalam novel
tersebut juga ditemukan tiga perubahan
perilaku tokoh Prana. Perubahan perilaku
tersebut terjadi akibat stimulus-stimulus
yang diberikan oleh tokoh lain dan respon-
respon yang ditunjukkan oleh Prana
menjadi dasar dari perubahan perilaku.
Terdapat juga jurnal vyang
membahas Vechny Muzh yang berjudul
Polyphonic Plot Structure in Dostoevsky’s
“The Eternal Husband” oleh Lyudmila Parts
yang dipublikasikan di The Slavic and East
European Journal pada tahun 2006. Jurnal
ini membahas struktur polyphonic yang
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memastikan pembaca mengikuti karakter
daripada perspektif “objektif” terhadap
peristiwa dan juga memperjelas baik
kekhasan plot Dostoyevsky dan sifat
polyphonic.

Berdasarkan penelusuran penelitian
terdahulu, terdapat ruang  untuk
menganalisis  perilaku  tokoh  Pavel
Pavlovich yang dimaknai sebagai bentuk
balas dendam. Peneliti akan membarui
penelitian-penelitian  tersebut dengan
menganalisis perilaku tokoh Pavel dalam
novela Vechny Muzh yang dimaknai
sebagai bentuk balas dendam akibat
stimulus yang diberikan oleh tokoh
Velchaninov, Natalya, dan Liza.

TINJAUAN TEORETIS

Menurut Wellek dan Warren,
pendekatan terhadap karya sastra yang
mempertimbangkan aspek-aspek
psikologis dikenal dengan psikologi sastra.
Wellek dan Warren mengemukakan
bahwa istilah psikologi sastra memiliki
empat kemungkinan pengertian, yaitu
Pertama adalah studi tentang tipe
psikologis pengarang sebagai tipe atau
pribadi. Kedua adalah studi tentang proses
kreatif. Ketiga adalah studi tentang tipe dan
hukum-hukum psikologi yang diterapkan
pada Kkarya sastra. Keempat adalah
mempelajari dampak sastra pada pembaca
(Wellek & Warren, 75). Penelitian ini
menggunakan poin ketiga yang terfokus
pada karya sastra yang dikaji dengan
hukum-hukum psikologi. Untuk mencapai
hal tersebut, penelitian ini menggunakan
teori  behavior B.F. Skinner yang
mempelajari kepribadian manusia dari
segi tingkah lakunya. Menurut Skinner
(1966: 18), waktu merupakan variabel
terpenting dalam memahami
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pembentukan perilaku. Selain itu, untuk

memahami kepribadian manusia,
seseorang melihat dari peristiwa yang
sedang terjadi pada manusia tersebut
(Skinner, 1957). Perilaku dapat terbentuk
melalui tujuan yang sebelumnya telah
mengalami  beberapa

lingkungannya, sehingga menghasilkan

stimulus di

respon dan tindakan pada manusia. Hal ini
secara tidak langsung membuktikan
bahwa lingkungan juga ikut berkontribusi
dalam  pembentukan tingkah laku
dikarenakan setiap manusia memiliki
tujuan dalam pencapaiannya untuk
memaknai kehidupannya.

Dalam psikologi behavior, manusia
dapat menganalisis kepribadian manusia
dengan dua cara, yaitu analisis stimulus
dan respon. Adanya stimulus-respon ini
dapat menciptakan pengendalian diri
pada manusia yang terbentuk dari
penyalur eksternal. Oleh karena itu, untuk
membentuk suatu perilaku, manusia
biasanya akan mengalami stimulus dan
respon dari lingkungannya secara
berulang-ulang hingga menghasilkan
suatu perilaku. Menciptakan suatu
perilaku pada manusia membutuhkan
hubungan interaksi di dalamnya (Skinner,
1966). Selain itu, manusia juga melakukan
pengendalian pada dirinya sendiri ketika
manusia tersebut menghadapi sebuah
konsekuensi yang saling bertentangan, di
saat mengalami stimulus positif dan
negatif. Konsekuensi yang bersifat positif
dan negatif dapat menghasilkan dua
respon yang saling berkaitan, yaitu respon
pengendali yang merupakan pengendalian
yang dilakukan dengan mempengaruhi
seseorang, sehingga berubah menjadi
respon yang dikendalikan. Biasanya, hal yang
menjadi dasar dari sumber pengendalian
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adalah tanggung jawab individu dari
individu tersebut.

Kemudian penulis juga
menggunakan konsep balas dendam
sebagai hasil dari pengkhianatan seorang
yang dikagumi. Pengkhianatan
didefinisikan dalam hal pelanggaran
dalam menghormati perilaku yang
diharapkan atau norma yang terkait
dengan kepercayaan (Elangovan &
Shapiro, 548; Reina & Reina, 108). Reina
and Reina (108) menggambarkan
pengkhianatan  sebagai  “pelanggaran
kepercayaan yang disengaja maupun tidak
disengaja atau persepsi pelanggaran
kepercayaan”. Pengkhianatan disengaja
atau  tidak  disengaja  dibedakan
berdasarkan pada sejauh mana niat sadar
dari seorang individu untuk melakukan
‘tindakan mementingkan diri sendiri yang
mengakibatkan seseorang terluka atau
dirugikan” dan dapat terjadinya ‘pada
kontinum dari pengkhianatan yang
disengaja hingga pengkhianatan kecil
yang tidak disengaja’ (Reina dan Reina,
108-110).
mengasumsikan bahwa kontrak sosial atau
psikologis yang sangat penting dan
bermakna antara dua pihak telah
dilanggar oleh salah satu pihak (Elangovan
& Shapiro, 1998). Pihak yang merasa
dikhianati telah merasakan adanya
hubungan khusus antara pihak-pihak
tersebut (Hedva, 2001).

Setelah terjadinya pengkhianatan,
korban akan merasa sulit untuk
melupakan dan meninggalkan pengaruh
negatif yang terkait dengan kejadian
tersebut. Korban juga dapat
mengembangkan pola kognisi negatif
yang disebabkan oleh pengkhianatan
tersebut. Pengkhianatan merupakan salah

Pengkhianatan juga
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satu bentuk agresi yang menimbulkan
keinginan untuk melakukan balas dendam
(Carlson & Miller 1988; Richard et al. 2003).
Balas dendam merupakan keadaan
psikologis dan emosional yang diaktifkan
secara  otomatis  dan
dorongan kuat pada orang-orang yang
merasa telah disakiti oleh orang lain. Elster
(1990) mendefinisikan balas dendam
sebagai ‘upaya, dengan beberapa biaya
atau risiko pada diri sendiri, untuk

memberikan

memaksakan penderitaan pada mereka
yang telah membuat seseorang menderita’.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
menganalisis korpus adalah deskriptif
analisis. Metode penelitian ini dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
yang terdapat di dalam karya sastra,
kemudian dilanjutkan dengan analisis.
Menurut Ratna (53), metode ini tidak
semata-mata hanya menguraikan tetapi
juga memberikan pemahaman dan
penjelasan secara jelas. Penulis
menggunakan
mendeskripsikan perilaku Pavel Pavlovich

metode  ini  untuk
dalam novela Vechny Muzh.

PEMBAHASAN

Stimulus merupakan suatu operan
yang merupakan faktor di luar individu itu
sendiri, stimulus dapat terjadi dari hasil
manipulasi berbagai macam variabel
lingkungan yang biasanya berinteraksi
dengan individu penerima. Namun,
pengaruh terhadap seseorang juga dapat
terjadi dari peristiwa-peristiwa terdahulu
yang pernah dialami. Ada tiga hubungan
stimulus dan respon dalam novela ini,
yang berpengaruh besar dalam kondisi
psikologis  tokoh Pavel. Hubungan-

p-1SSN: 2579-9088
e-ISSMN: 2549-9505

hubungan yang terjadi berkaitan erat
dengan perilaku yang tokoh Pavel
lakukan. Tokoh-tokoh yang memiliki
pengaruh besar dalam perilaku Pavel
adalah Velchaninov, Natalya, dan Liza.
Hubungan Pavel Trusotsky dengan
Aleksey Velchaninov

Velchaninov merupakan kerabat
Pavel. Sembilan tahun yang laluy,
Velchaninov memiliki urusan seperti
gugatan warisan di T. dan menghabiskan
satu tahun di sana. Dalam satu tahun
tersebut, Velchaninov bertemu dengan
istri Pavel yang bernama Natalya
Vassilievna. Dalam novela ini, Natalya
dipaparkan  sebagai media  yang
menghubungkan pertemanan antara Pavel
dengan Velchaninov.

“...Mu - Jea OvlsuLLe
uckperHelwiue 1 cmapurHenuLue
npusmeAs u, max cKasamv, 6
noAmetiuLen ucKperHocmu
COUAUCD U 6CHOMUHAEM 000100HO
my 0pazoueHHy10 c6s3b, 6 KOMOopoil
NOKOUHUYA  COCMABASIAA  MAKOe
Jpazouenteiiuiee  36eH0  HAiell
opyxoot!”  (docmoesckuii, 2008:
28)
“...Kami adalah dua mantan teman
yang paling tulus dan tertua dan,
dapat  dikatakan, dalam penuh
ketulusan dan mengingat kembali
hubungan berharga di mana wanita
yang  telah  meninggal  itu
merupakan  penghubung  yang
sangat berharga dalam
persahabatan kami!”

Dalam ingatan Pavel, sembilan
tahun yang lalu adalah masa-masa
berharga karena kedekatannya dengan
Velchaninov. Di antara semua temannya
Pavel, Velchaninov merupakan teman
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yang paling dihargai. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“ ... Tax umo, nomHs 6ce npextiee

U Mo, KAK Mol pacCmaruco-c, — MHe

daxee menepb cmpanto-c... A

énpovem, s 0axe u He Hameper OviA

3AX00UMob-C, U eCAU YK max

BUIULAO, MO — HeuasHHO-C...»”

(ibid., 24)

“...Jadi, mengingat semua hal masa

lalu dan bagaimana kita berpisah,

Tuan — saya bahkan merasa aneh

sekarang, Tuan... Bagaimanapun,

saya bahkan tidak berniat masuk,
dan jika itu terjadi, maka itu —
secara tidak sengaja, Tuan...”

Pada kutipan di atas
menggambarkan bagaimana perilaku
Pavel Pavlovich Trusotsky di hadapan
Aleksey Velchaninov. Dapat dilihat bahwa
Pavel mencurigai Velchaninov, ia
mengatakan bahwa ia merasa aneh
mengingat semua hal-hal masa lalu dan
bagaimana Pavel dan Velchaninov
berpisah. Thomas (217) mengklaim bahwa
salah satu dari tiga ciri pertemanan yang
paling menonjol adalah adanya ikatan
saling percaya yang sangat besar di antara
teman. Namun, Velchaninov tidak
mempercayai Pavel karena Velchaninov
tidak memberi tahu Pavel bahwa ia pergi.
Akibat dari perilaku Velchaninov tersebut,
Pavel menganggap bahwa dirinya seperti
tidak dianggap sebagai teman karena
Velchaninov tidak mempercayai Pavel
sehingga ia pergi tanpa pamit.

Hubungan antara Pavel dengan
Velchaninov memiliki pengaruh besar
dalam perilaku Pavel di novela ini,
terutama kebencian yang terselubung
kepada  Velchaninov. Pavel telah
menganggap Velchaninov sebagai teman
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dan seseorang yang ia kagumi. Pavel juga
sempat menyayangi Velchaninov, hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.
“— 4 eac Atobua,  Arexcell
Meariosuu, — npousnec Ilasea
[Tagrosuv,  wax  Ovor  60pyz
petiusuLicy, — u 6ecb mom 200 6 T.
At00UA-c. Bul He samemuru-c,... —
Sl mHozue sauiu cA06a U U3pedeHusl
SANOMHUA-C, 6AMU MOICAU-C. 5] 00
6ac xkax 00 nviAkom K Jobpomy
wy6cmey u 00pas06aHHoOM Herosexe

gcezoa BCNOMUHAA-C,
601C0K000pA306aHHOM-C u c
MulCAIMU-C... — S Ha eac ecezda

KAK HA 4eA06eKA C  6eAUKUM
Yyecmeom,  cmaro  Ovimv, U
pACCUUMBIEAN-C. .. A CHAAO Obimb, U
6epUA-C — HECMOMPs HU HA 41MO-
c...” (docmoescxuii, 2008: 113)

“— Saya mencintaimu, Aleksey
Ivanovich, — kata Pavel Pavlovich,
seolah-olah tiba-tiba memutuskan,
— dan sepanjang tahun di T. saya
mencintaimu, Tuan. Anda tidak
menyadarinya, Tuan,... — Saya
ingat banyak kata dan ucapan
Anda, Tuan, pikiran Anda, Tuan.
Saya selalu mengingat Anda
sebagai orang yang berpendidikan,
Tuan dan bersemangat terhadap
perasaan yang baik, berpendidikan
tinggi dengan pikiran... — Saya
selalu mengandalkan Anda sebagai
seseorang dengan perasaan yang
luar biasa... dan saya percaya,
Tuan — terlepas dari semuanya,
Tuan...”
Greer dan Rosen (10) mengatakan
bahwa rasa hormat, keamanan pribadi,
dan keintiman datang dari kepercayaan.
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Keganjilan dan kecanggungan dari
pengakuan Pavel pada kutipan di atas
tidak membuatnya terlihat menyedihkan,
melainkan memperhadapkan Velchaninov
dengan keterlibatan fatalnya dalam
kehidupan Pavel, di mana Pavel sangat
mempercayai Velchaninov dan melihat
Velchaninov sebagai idolanya. Namun,
Velchaninov menghancurkan kepercayaan
yang ada dalam diri Pavel dengan
berhubungan dengan Natalya, istri Pavel.
Dalam novela Vechny  Muzh,
stimulus terjadi ketika mendiang Natalya
meninggalkan semua suratnya untuk
suaminya yang lugu dan di sini Pavel
mengetahui
istrinya dengan Velchaninov dan dalam
sebuah surat yang tidak terkirim tersebut
bahwa putrinya, Liza yang berusia
depalan ~ tahun  merupakan  anak
Velchaninov. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.
“B  amom nucome Hamarvs
Bacuavesna, npouasco ¢ Hum
HAGeKU — MOYHO MAK Xe KAK U 6
NOAYUeHHOM m020a nucome — U
NPUSHABASCy eMy, 4mo AOum
0pY2020, He CKpbI6AAd, 00HAKO Ke, 0
ceoet bepemerinocmu.”
(docmoesciuii, 2008: 138)
“...Dalam surat ini, Natalya
Vassilievna, mengucapkan selamat
tinggal padanya selamanya —
seperti dalam surat yang diterima
saat itu — dan mengakui kepadanya
bahwa dia mencintai orang lain,

tentang pengkhianatan

bagaimanapun, dia tidak
menyembunyikan kehamilannya”
“BeAbuatumos, yymas, 0viA

Oreden, Ho mnpedcmasur cebe U
I1asaa Iasrosuua, Haueduiezo amo
NUCOMO U YUMABULEZ0 €20 6 1epEbLil
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pas nepeo packpuimoim
PAMUADHVIM — AULUMKOM  HepHO20
depesa c nepAaMYympoeoil

unxpycmayuent.” (ibid.)
“...Velchaninov, saat membacanya,
menjadi  pucat, tetapi ia juga
membayangkan Pavel Pavlovich
menemukan  surat  ini  dan
membacanya untuk pertama kali
sebelum — membuka  peti  kayu
keluarga berwarna hitam dengan
ukiran mutiara.”

Kesedihan, kekecewaan, dan
kepedihan  yang  dihasilkan  oleh
pengkhianatan mencerminkan persepsi
subjektif pihak yang kecewa terhadap
hubungan antara satu sama lain dan dapat
menghancurkan perasaan pihak yang
dikhianati (Caldwell, Davis, and Devine,
107). Kutipan di atas menunjukkan
peristiwa yang dialami oleh Pavel
Pavlovich Trusotsky merupakan stimulus
negatif karena dikhianati oleh seseorang
yang dianggap sebagai teman dan
dikagumi bukanlah hal yang
menyenangkan. Oleh karena itu, stimulus
muncul bukan hanya berasal dari suatu
lingkungan baru akan tetapi dapat juga
terpengaruh dari lingkungan lama yang
pernah dialami.

Beberapa tahun kemudian, Pavel
dan Velchaninov bertemu kembali di
stasiun saat pergantian kereta. Keduanya
telah menjadi diri mereka sendiri setelah
kekacauan pertemuan mereka di masa
lalu, Velchaninov sekali lagi menjadi social
butterfly yang ramah dan percaya diri,
Pavel yang menikah kembali dengan
seorang wanita yang sangat cantik dan
kembali menjadi ‘suami abadi’. Dari
stimulus yang diberikan oleh Velchaninov
tersebut membuat diri Pavel menjadi
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paranoid. Ia merasakan ketakutan akan
disakiti dan dikhianati kembali oleh
Velchaninov dan juga istri barunya. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut.

“— Tax 6ot ¥ HAM-c? — nporenemanr

mom,  coéepuleHHo  OMKpPO6eHHO

npucmynas x 0eAy.

— Tax 2 u 3nar! He nepemenuacs

HuckoAvko!  —  pacxoxomaics

Beavuanutos. — HeyxeAu ke 6vl

X0Mb MUHYMY MOZAU NOOYMANb

cepvesto, Umo S 6 CamMoM dere Mozy

K 6aM NpUexamv 6 20cmu, 0a euie Ha

Mmecay, — xa-xa!

Ilaser Ilasrosuuw eeco max u

6CmpeneryAcs.

— Tax evt — mne npuedeme-c! —

6CKpUuar  OH,  HUCKOALKO — He

CKpui6as ceoeu padocmiu.

— He mnpuedy, ne npuedy! -—

CAMOJ060ALHO

Beavuanunos.” (ibid., 145)

“— Jadi, Anda akan mengunjungi

kami, Tuan? - pria itu mengoceh,

terus terang memulai masalah ini.

— Saya tahu itu! Tidak berubah

sedikit pun! - Velchaninov tertawa. —

Bisakah Anda

benar-benar berpikir serius sejenak

bahwa  saya  akan  datang

mengunjungi Anda, dan selama satu

bulan penuh — ha-ha!

Pavel Pavlovich terkejut.

— Jadi Anda, tidak akan datang,

Tuan! - teriaknya, tanpa

menyembunyikan kegembiraannya.

— Saya tidak akan datang, tidak akan!

- Velchaninov tertawa puas.”

Hedva (12) mengatakan bahwa
paranoid merupakan salah satu cobaan
emosional dari pengkhianatan

CMeAANCA
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kepercayaan, yang mana selalu takut
disakiti kembali dan
memperoleh persetujuan dan kesepakatan

mencoba

dari orang lain dalam upaya untuk
melindungi dari pengkhianatan di masa
depan. Berdasarkan kutipan di atas Pavel
mendapatkan efek dari stimulus-respon
yang  diberikan  oleh
sebelumnya dan mengakibatkan Pavel

Velchaninov

mengalami paranoid atau ketakutan akan
dikhianati kembali. Ketakutannya akan
dikhianati kembali, Pavel mencoba untuk
bersepakat dengan Velchaninov dalam
upaya untuk melindungi dirinya dari
pengkhianatan kepercayaannya di masa
depan.
Hubungan Pavel Trusotsky dengan
Natalya Vassilievna
Tokoh Pavel diceritakan pernah
menikah, tetapi kemudian istrinya
meninggal. Hubungan antara Pavel
dengan mendiang istrinya juga memiliki
pengaruh dalam perilaku Pavel di novela
ini. Sembilan tahun yang lalu di T.
hubungan Pavel dengan mendiang
Natalya sangat baik. Pavel juga dapat
dikatakan sebagai ‘suami abadi’ yang
sepanjang hidupnya menjadi seorang
suami dan pelengkap istrinya. Hal tersebut
dapat dilihat pada kutipan berikut.
“Umo xe wxacaemcs 00 mM-CK020
[Iasra Ilasrosuua, mo 6om umo
YNOMHUA O HeM U NPUNOMHUA
menepo Beavuarunos:
«Koneurno, Ilaser Ilasrosuu 6 T.
ObIA  MOALKO MYX», U HUUe20
boree. Ecau, nanpumep, on 0vlA,
céepx Mmoo, U HUHOSHUK, 110
eOUNHCMEEHHO NOMOMY, Mo OAs
Hez0 U CAYx0a 00pauaraco, max
cKaamo, 6 00HY U3 0053anHocmel
20 Cynpyxecmea; OH CAYXKUA OASL
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KeMbl U 0ASL ee  C6emcKoz0
noioxenus ¢ T., xomsa u cam no
cebe  OviA  eéecoma  ycepOHOLIM
YYUHOBHUKOM.” (docmoesckuil,
2008: 35)
“Mengenai Pavel Pavlovich dari T.
inilah  yang Velchaninov ingat
tentang dia sekarang:
‘Tentu saja, Pavel Pavlovich di T.
hanya seorang suami,” dan tidak
lebih. Jika, misalnya, dia, selain itu,
juga seorang pejabat, maka hanya
karena dia dan pelayanannya juga
telah  berubah, bisa dikatakan,
menjadi salah satu tugas kehidupan
pernikahannya; dia melayani untuk
istrinya dan posisi sosialnya di T.,
meskipun dalam dirinya sendiri dia
adalah pejabat yang sangat tekun.”
Kehidupan Pavel saat itu dapat
dikatakan bahagia, karena ia memiliki istri,
anak dan juga pekerjaan. Akan tetapi,
kehidupan bahagia yang dirasakan oleh
Pavel  tiba-tiba  berakhir = dengan
meninggalnya istrinya dan mengetahui
perselingkuhan istrinya. Perselingkuhan
istrinya dengan orang yang ia kagumi,
Velchaninov, tentunya sudah cukup untuk
membuat hati Pavel terluka. Ketika
kepercayaan dikhianati, itu sangat
menyakitkan. Pengkhianatan
memunculkan berbagai emosi negatif dan
bahkan dapat membangkitkan berbagai
perilaku agresif (Leiser, 3). Natalya telah
memberikan penguatan negatif terhadap
diri Pavel. Penguatan negatif merupakan
dorongan-dorongan yang dilakukan oleh
pihak luar kepada suatu individu yang
tidak disukai oleh individu itu sendiri.
Dari tindakan yang dilakukan oleh
Natalya tidak disukai oleh Pavel, sehingga
Pavel mengambil keputusan untuk
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mencari mantan kekasih istrinya tersebut
yaitu Velchaninov.

Pavel Pavlovich Trusotsky juga
mendapatkan stimulus dari istrinya yang
dikabarkan bahwa istrinya meninggal
karena sakit, Pavel merasakan kesedihan
karena telah ditinggalkan oleh istrinya.
Hal tersebut dikatakan pada dialog Pavel
Pavlovich bersama Velchaninov.

“IIpedcmasvme 6vl cebe, Arexceil

Meatrosuy, 60-nepsvix, Herosexa

ybumozo, mo ecmv He NPOCMO

ybumozo, 4, maxk  cKasamo,
paduKkarbHo;  ueAoseKd,  1ocAe
dsaduyamuiremmezo  Cynpyxecmea

nepemeHs10uLezo KU3HD u

CAOMAIOULE20C MO NLIADHBIM

yAuuam 0es  coomeemcmeeHHou

ueAu, kax 0ol 6 cmenu, wymbo He 6

camo3adeeHuu, U 8  AMoOM

camosadeeHuy  Haxodauezo odaxe

Hekomopoe ynoerue.’

(docmoescruit, 2008: 26)

“Bayangkan, Aleksey Ivanovich,

pertama-tama, pria yang terbunuh,

tidak hanya dibunuh, tetapi bisa
dikatakan, secara radikal;
seseorang, setelah dua puluh tahun
menikah, mengubah hidupnya dan
berkeliaran di jalan berdebu tanpa

tujuan yang sesuai, seolah-olah di

stepa, hampir melupakan  diri

sendiri, dan dalam pelupaan diri ini
menemukan beberapa celaan”

Rasa sakit yang dikarenakan
kehilangan seseorang yang dicintai
sangatlah menyakitkan, karena dalam
mencintai kita terhubung sangat dalam

4

dengan seseorang tersebut dan duka cita
adalah cerminan dari hubungan yang telah
hilang (Kiibler-Ross and Kessler, 203). Grief
didefinisikan sebagai proses di mana
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seseorang mengalami respon psikologis,
sosial dan fisik setelah kematian pasangan.
tersebut dapat berupa
keputusasaan, ketidakberdayaan,
kesedihan, rasa bersalah, dan marah.
Terdapat tahap depresi yang menyertai
perasaan sedih, keputusasaan,
ketidakberdayaan,
kutipan di atas dapat dilihat bahwa setelah

Respon

kehampaan.  Dari

kematian Natalya Vassilievna, Pavel
mengalami tahap depresi di mana ia
berpikir bahwa hidupnya seperti sudah
tidak memiliki tujuan. Kehilangan dan
ketakutan membuat Pavel merasakan
kesedihan lalu mengalihkan fokusnya
pada orang yang telah menyakitinya dan
menimbulkan perasaan marah (Beck, 45).
Hubungan Pavel Trusotsky dengan Liza
Liza yang masih berumur delapan
tahun mengharapkan Pavel mengerti atas
keinginan dirinya, serta memberikan
bimbingan dan contoh yang baik untuk
Liza. Namun, harapan tersebut tidak
menjadi kenyataan, karena sikap Pavel
yang tak acuh terhadap Liza. Sikap Pavel
kepada  Liza  berubah
meninggalnya Natalya.
“...omuya ona OoAvuLe ATOOUAT, YeM
MAMAULY, NOMOMY Umo OH 6cez0a
npexde ee 0OoAvuie A0OUA, 4
mamaua  npexode ee  MeHbuie
Atobura” (docmoescruii, 2008: 49)
“...dia  dulu lebih mencintai
ayahnya daripada ibunya, karena
sebelumnya ayahnya selalu lebih
mencintainya, dan  sebelumnya
ibunya kurang mencintainya”
Menurut  Erich  Formm  (40),
kebanyakan anak sebelum usia delapan
sampai sepuluh tahun, masalahnya secara
khusus adalah dicintai-dicintai apa
adanya. Seorang ayah merupakan sosok

semenjak
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yang penting dalam membimbing anak
untuk mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi dan kasih sayang seorang ayah
harus dibimbing oleh prinsip dan harapan;
dalam membimbing anak harus sabar dan
toleran, bukan mengancam dan otoriter
(Fromm, 43-44). Namun, Liza tidak
merasakan kasih sayang seorang ayah,
melainkan ia hanya merasakan kebencian
dari Pavel, yang mana Pavel pernah
mengatakan kepada Liza bahwa Liza
bukanlah anak kandungnya, melainkan
anak dari pelacur. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“Kpuuum: ,,2mo éom mebe 0ydem
Mmamo, koAu 8 mozo 3axoqy!” Tax
gepume Au, 4exo Yx 0eska, a u ma
emy naronyra 6 xapto. Kpuuum:
,Tvt, 2060pum, mme He Joub,
6...00k“».” (ibid., 65)
“Dia berteriak: ‘Dia akan menjadi
Ibumu, jika saya
menginginkannya!” Apakah Anda
percaya gadis itu, bahkan meludahi
cangkirnya. Dia berteriak: ‘Kamu
bukan putriku — kamu adalah anak
pelacur.”

Krahé (162) mengatakan bahwa
penganiayaan psikologis dapat berbagai
bentuk, seperti menolak, merendahkan
atau menghina, mengancam, mengisolasi,
mengabaikan dan membatasi gerak fisik
anak. Berdasarkan kutipan di atas, Pavel
memperlakukan Liza dengan menganiaya
psikologisnya, di mana Pavel
mengabaikannya dan juga menghinanya
seperti yang dipaparkan pada kutipan di
atas. Perubahan perilaku pada Pavel
Pavlovich terhadap Liza dimulai setelah
meninggalnya mendiang Natalya.
Sebelumnya Pavel sangat mencintai Liza,
namun rasa cinta tersebut telah berubah
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menjadi kebencian karena Liza adalah
pengingat hidup akan penghinaan.
Pengkhianatan juga dapat dialami sebagai
serangan yang menghancurkan karena
menyerang rasa diri yang dipegang teguh
individu, membuatnya hancur, marah, dan
bingung karena diperlakukan dengan tak
terduga dan dengan menipu atau tidak
terhormat (French, Case, and Gosling, 147).
Pavel tidak dapat melupakan dan
melarikan diri dari masa lalu yang ingin ia
lupakan yaitu Liza bukan anaknya
melainkan anak dari Natalya dengan
Velchaninov.
“— 21 ne 2060puA, a 5 1Ucno6edosacs,
u eam oouoti, eam odxou! ‘I
HUK020a He HA3PIGAA 6AM PAMUAUL
amoii sxenuyunvl; ona — Tpycouxas,
skera amozo Tpycoykozo. dmo ona
ymepaa, a Ausa, ee douv, — Mos
douv!” (ibid, 125)
“Saya  tidak  berbicara, saya
mengaku, dan hanya kepada Anda,
Anda sendiri! Saya tidak pernah
memberi tahu Anda nama belakang
wanita itu; dia Trusotsky, istri
Trusotsky  ini.  Dialah  yang
meninggal, dan Liza, putrinya,

adalah putriku!”
Balas Dendam sebagai Hasil dari
Pengkhianatan

Dengan adanya kejadian

pengkhianatan yang dilakukan oleh
Natalya dengan Velchaninov, Pavel telah
kehilangan kepercayaan dan juga perasaan
aman. Perasaan benci dan keinginan untuk
membalas dendam yang ditimbulkan oleh
pengkhianatan dan penghinaan dalam diri
Pavel, bertahan lebih lama dari emosi
lainnya dan memiliki tujuan untuk
menyakiti ~ seseorang  yang  telah
mengkhianatinya.
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“I'm! On npuexar ctoda, umo0
, 00HAmMbCSA co  MHOU u
sanaaxamv”,  Kkax  OH  cam
noOAetUM 00pasoM  6bIpasuACs,
mo ecmbv OH exar, 4mood apesamo
Mers, a Odymar, umo  edem
,00namocs u sanaaxkamv”... On u
Ausy npuses. A umo: ecau 0 5 ¢
HUM 3aNAAKAA, OH, MOXem, U 6
camom 0Ovl dere NPOCHMUA MeHS,
nomomy — 4mo  YxkacHo — emy
xomerocv npocmumb!.. Bce amo
00pamuAoc npu nepsom
CIMOAKHO6EHUY 6 NbAHOE AOMAHUe
u 6 kapuxamypy u 6 zadkoe 0adve
gvimve 00 obude.” (Jocmoesckuil,
2008: 134)

“Hm! Dia datang ke sini untuk
‘memelukku dan menangis’ seperti
yang dia sendiri katakan dengan
cara yang kejam, yaitu, dia datang
untuk menikamku, dan mengira dia
datang  untuk  ‘memeluk  dan
menangis’... Dia membawa Liza.
Lalu apa: jika aku menangis
bersamanya, mungkin dia
sebenarnya akan memaafkanku,
karena  dia  sangat  ingin
memaafkan!... Semua ini berubah,
pada pertemuan pertama, lalu
menjadi pemabuk, sebuah karikatur
lalu  teriakan  keji  tentang
kebencian.”
Kemarahan dan kebencian
mengarah pada rasa ketidakadilan dan
keinginan untuk memperbaiki keadaan
dan menemukan keseimbangan dengan
menyakiti seseorang yang telah menyakiti
kita. Kemarahan dan kebencian tersebut
biasanya melibatkan keinginan untuk
membalas dendam  (Grovier, 4-5).
Pertemuan kembali Pavel dengan
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Velchaninov adalah tentang kebencian.
Pavel yang sudah tidak dapat menahankan
rasa malu dan penghinaan yang dilakukan
oleh Velchaninov menyebabkan Pavel
memiliki keinginan untuk membalas
dendam. Pavel pun merencanakan balas
dendam menggunakan Liza yang ia
anggap sebagai aib, ia menyiksa Liza dan
tidak memperdulikannya. Hal tersebut
dapat dilihat pada kutipan berikut.
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mengulurkan tangannya ke Pavel
Pavlovich, seolah ingin
memeluknya, memohon,  dan
meminta sesuatu.”

“Savem OH 6 maxkyto
paccmpoermyo MUHYMY
nodvexar? I'osopto xe 6am, umo on
daxce Ausy Myuur, Myuu peberxa,
u, HAGepHo, mMoxKe, 4mood yKopumo,
umod 310 copéamv XOomb HA

“...,mocpedune  cmoar  Ilaser
Iasrosuu, odemviti AU 00
noaogutvl, 0Oes cropmyka u 0es
Kurema, U ¢ pasdpaxeHHbvIM
KPACHBIM AULUOM YHUMAA KPUKOM,
Kecmamu, a  Moxem  Ovimb
(noxasaroco  Beavuarnutiosy) —u
NUHKAMY, MAAEHOKYIO 0e604KY,
Aem 6ocomu, odemyio 0edHo, xoms
u  Oapvuunei, 6  HEPHOM

uLepcmsHom KOpomeHbKoM
naamoute. OHa, Ka3aroco, OviAa 6
Hacmosieti ucmepuxe,

ucmepuvecky  6CXAUNDIBAAND U
manyaach  pykamu  k  Ilaéay
[Iasrosuvy, kax  Ovt  Keras
oxeamumv ez, 00HAMbL €20,
YMOAUMD U YNpocumbv o vuem-mo.”
(ibid., 39)

“..., Pavel Pavlovich berdiri,
berpakaian hanya setengah, tanpa
mantel dan tanpa rompi, dengan
wajah yang merah karena kesal,
mencoba menenangkan  dengan
teriakan, gerakan, atau mungkin
(menurut  Velchaninov)  dan
tendangan, seorang gadis kecil,
delapan tahun, berpakaian buruk,
meskipun seperti seorang wanita
muda, dalam gaun wol warna
hitam. Dia tampak sangat histeris,
terisak-isak histeris dan

pebenke!” (ibid., 52)
“Mengapa dia mendekati saya pada
saat yang menyedihkan seperti itu?
Saya beri tahu Anda bahwa dia
bahkan menyiksa Liza, menyiksa
seorang anak, dan mungkin juga
mencela, untuk  melampiaskan
dendamnya pada seorang anak!”
Ketika kepercayaan telah
dihancurkan oleh orang yang kita percaya,
keinginan untuk membalasnya dengan
cara apapun sudah menjadi sifat manusia.
Balas dendam merupakan pertahanan
terhadap kesedihan, penghinaan, dan rasa
malu yang tak tertahankan. Untuk
menyelamatkan dan mengembalikan rasa
harga diri salah satu caranya adalah balas
dendam (Greer & Rosen, 1934). Pavel yang
dibutakan oleh kebencian membuat
dirinya menyakiti seorang anak gadis yang
hanya berusia delapan tahun dan tidak
memperdulikan bagaimana dampak yang
diakibatkan oleh balas dendamnya
tersebut, di mana dampak tersebut
menyebabkan Liza mengalami depresi dan
jatuh sakit. Liza membutuhkan Pavel
disaat ia jatuh sakit, namun Pavel tidak
menjenguknya  maupun  memikirkan
bagaimana keadaan Liza.
“— S euepa K Heill O4eHD
NPUCMAMPUBANACD, — 3AMEMUAA
OHA,  OCMAHOBUGUAUCD — neped
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Kommamou Ausvl, — amo zopdviii u
yepromblii  peberox; et cmvloHo,
UMmMo OHA Y HAC U YMO 0mel, ee max
OpocuA; 6om 6 Hem 6¢sl 00Ae3Hb, NO-
Moemy.

— Kax oOpocur? Tlouemy 6v
oymaeme, umo OpocuAr?

— Yok 00no mo, xax on omnycmua
ee ctoda, coécem 6 He3HAKOMDbLLL
JOM, U C HeAOBEKOM... MOXKe
NOUMU HESHAKOMBIM UAU 6 TAKUX
OMHOUEHUSX. ..

—Aa 5 ee cam 6357, CUAOTL 6357, 51 He
HAXOXKY. ..

— Ax, 0oxe Mo, amo yx Ausa,
pebenox, naxodum! Ilo-moemy, o
npocmo  Hukozda e npuedem.”
(ibid., 67)

“— Kemarin saya mengamatinya
dengan cermat, katanya, berdiam di
depan kamar Liza. — Dia anak yang
angkuh dan kelam; dia malu karena
dia bersama kita dan Ayahnya
meninggalkannya; itulah
penyakitnya, menurut saya.

— Bagaimana, meninggalkannya?
Mengapa  Anda  berpikir, dia
meninggalkannya?

— Satu hal dia membiarkannya
datang ke sini, ke rumah yang tidak
dikenalnya, dan dengan seorang
pria ... juga hampir tidak dikenal
atau dalam hubungan seperti itu...
— Ya, saya mengambilnya sendiri,
dengan  paksa... saya  tidak
menemukan. ..

— Ah, Tuhan, bahkan anak kecil
seperti Liza dapat melihatnya!
Menurut saya, dia tidak akan
pernah datang.”

p-I1SSN: 2579-9088
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diabaikan oleh Pavel, di mana Liza
mengalami depresi sehingga membuatnya
jatuh sakit. Krahé (1963) mengatakan
bahwa dalam sebuah studi oleh Gross &
Keller (1992) menemukan penganiayaan
psikologis menjadi pertanda depresi yang
lebih kuat dan harga diri yang rendah
daripada agresi fisik. Setelah kematian
Liza, Pavel berubah menjadi pria yang rapi
dibandingkan sebelum mendiang Liza
meninggal. Bahkan sikapnya terhadap
Velchaninov = sudah tidak  memiliki
ketegangan  seperti  yang  terlihat
sebelumnya. = Kematian Liza telah
membebaskan Pavel dari konflik batinnya
dalam hubungan cinta-bencinya dengan
Liza dan kesaksian hidup atas rasa
malunya. Namun, rasa malu yang
dirasakan oleh Pavel tidak sepenuhnya
hilang dalam dirinya.

Puncak pembalasan dendam yang
dilakukan oleh Pavel terjadi ketika
Velchaninov menyuruh Pavel untuk
menginap di tempat tinggalnya. Pada saat
Velchaninov tertidur dan bermimpi buruk,
seketika ia membuka matanya, ia
menemukan Pavel berdiri di atasnya
dengan pisau cukur di tangannya. Selama
perebutan tersebut, tangan Velchaninov
terluka parah. Hal tersebut dapat dilihat
pada kutipan berikut.

“... on cxeamuics ¢ nocmeau,

Opocuacs ¢ npocmepmolmu énepeod

pykamu, xax 0bl 000poHAACL U

ocmanasAueas Hanadetue, npsAMo

my cmopory, 20e cnar Ilasea

[Taérosuu.  Pyxku ez  pasom

CIMOAKHYAUCD € OpyzuMu, YxKe

pacnpocmepmoimy.  HA)  HUM

PYKamu, u OH Kpenko cCxéamur ux;

Kutipan di atas menggambarkan
bagaimana keadaan Liza yang telah

KMO0-1mM0, CMAA0 0vimb, Yke CnosA
Had HuMm, Haznyewucv. Iapdurvl
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OviAU  cnyujervl, HO ObIAO  He

CO6epULEHHO MEeMHO, HOMOMY U0

U3 dpy201 KOMHAMDbL, 6 KOMOPOU He

OviA0  maxkux — apdut,  yxke

npoxodur caabviit  céem. Bopy:

YMo-mo Y>KacHo 00AbHO 00pe3aro

emy AdOHb U NAAbUbL Ae60U PYKU,

U OH MZHO6EHHO MOHAA, H4IMO

CX6AMUACS 30 Ae36Ue HOXKA UAU

Opumevl U Kpenko CxKAar ez

pyxoii...”  (Jocmoesckuii, 2008:

130)

“... dia bangkit dari tempat tidur,

bergegas dengan tangan terbuka ke

depan, seolah membela diri dan
menghentikan serangan, tepat ke
arah di mana Pavel Pavlovich tidur.

Tangannya bertabrakan dengan

yang lain yang berada di atasnya,

dan dengan kuat dia meraihnya;
seseorang yang sudah  berdiri
membungkuk di atasnya. Tirai
diturunkan, tetapi tidak
sepenuhnya gelap, karena cahaya

redup datang dari ruangan lain, di

mana tidak ada tirai seperti itu.

Tiba-tiba,  sesuatu  memotong

telapak tangan dan jari-jari tangan

kirinya dengan sangat
menyakitkan, dan dia langsung
menyadari bahwa dia meraih bilah
pisau atau pisau cukur dan

mencengkeramnya dengan kuat di

tangannya...”

Ketika seseorang yang kita percaya
melanggar kepercayaan, kita akan menjadi
marah dan mencoba untuk menyakitinya
(Beck, 1946). Perasaan yang dirasakan oleh
Pavel merupakan perasaan marah,
kebencian, dan keinginan untuk membalas
dendam. Kemarahan dan kebencian yang
dirasakan oleh Pavel merupakan respon

p-1SSN: 2579-9088
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dari meninggalnya Natalya, istrinya dan
respon dari surat-surat yang
mengungkapkan semua rahasia Natalya,
seperti berselingkuh dengan Velchaninov
dan juga Liza yang merupakan anak
kandung Velchaninov dengan Natalya.
Balas dendam yang dilakukan oleh Pavel
merupakan pertahanan yang ia lakukan
terhadap kesedihan, penghinaan, serta
rasa malu yang sudah tidak dapat
ditahankan.

SIMPULAN

Perubahan perilaku Pavel tidak
lepas dari tindakan yang dilakukan oleh
Velchaninov dengan istrinya, Natalya.
Dalam hidup Pavel, ia telah menerima
pengaruh dari istrinya yang berperan
dalam pembentukan perilakunya. Pavel
menerima penguatan negatif dari Natalya
dan Velchaninov. Skinner mendefinisikan
penguatan negatif sebagai suatu stimulus
yang tidak menyenangkan yang diberikan
kepada suatu individu. Penguatan negatif
yang diberikan oleh Natalya dan
Velchaninov telah menimbulkan
kemarahan dan kebencian dalam diri
Pavel.

Berbagai stimulus yang diterima
oleh Pavel tersebut menyebabkan ia
mengalami sebuah perubahan perilaku
yang secara signifikan dapat diamati dari
sudut pandang behavior B.F. Skinner.
Perubahan perilaku Pavel ditandai dengan
menjadi seorang yang pemabuk. Ia juga
tidak lagi mencintai anaknya, Liza dan
perilaku Pavel terhadap Velchaninov yang
memiliki keganjilan pada saat mereka
bertemu. Akibat dari stimulus yang
diberikan oleh tokoh Velchaninov,
Natalya, dan Liza menghasilkan respon
pada perilaku Pavel. Respon yang
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ditunjukkan berupa respon negatif.
Respon tersebut berupa pembalasan
dendam.

Bentuk balas dendam yang
dilakukan oleh Pavel Pavlovich Trusotsky
adalah bagaimana ia memperlakukan Liza
setelah istrinya meninggal. Pavel menyiksa
dan menghancurkan mental seorang anak
yang masih berusia delapan tahun.
Perubahan perilaku Pavel terhadap Liza
dimulai setelah meninggalnya istrinya,
Natalya dan mengetahui rahasianya
melalui surat-surat yang ditujukan kepada
Velchaninov. Lalu, puncak pembalasan
dendam yang dilakukan oleh Pavel kepada
Velchaninov merupakan kemarahan dan
kebencian yang sudah tidak dapat
tertahankan, di mana Pavel berencana
menyakiti dan menusuk Velchaninov
dengan pisau cukur. Oleh karena itu,
pertemuan  antara  Pavel = dengan
Velchaninov di St. Petersburg tersebut
merupakan  rencana  Pavel  untuk
melakukan pembalasan dendam karena
telah dikhianati.
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